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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang penggunaan material Stock Pile PT. Cahaya 

Berlian Jaya Abadi sebagai bahan untuk lapi aspal beton (LASTON) campuran AC-WC 

dengan metode marshall yang dilakukan dilaboratorium milik PT. Cahaya Berlian Jaya 

Abadi itu sendiri dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Nilai sifat dan kriteria agregat kasar 

a. Berdasarkan hasil pengujian sifat dan karakteristik material agregat kasar batu 

pecah 19 mm, menghasilkan berat jenis (Bulk) sebesar 2,674, berat jenis (SSD) 

sebesar 2,687, berat jenis (Apparent) sebesar 2,710 dan penyerapan air 

sebesar 0,486. 

b. Batu pecah 12,5 mm, menghasilkan berat jenis (Bulk) sebesar 2,651, berat 

jenis (SSD) sebesar 2,667, berat jenis (Apparent) sebesar 2,659 dan 

penyerapan air sebesar 0,614. 

2. Hasil uji Marshall 

a. Hasil marshall test dari komposisi agregat 19 mm yaitu menggunakan kadar 

aspal 5,92% dengan nilai kepadatan sebesar 2,309 Gr/cm3, stabilitas marshall 

sebesar 1.090,06 Kg, nilai Flow sebesar 3,75 mm, nilai VIM 4,881%, VMA 

17,7%, dan VFB 72,431%. 

b. Hasil marshall test dari komposisi agregat 12,5 mm yaitu menggunakan kadar 

aspal 5,92% dengan nilai kepadatan sebesar 2,309 Gr/cm3, stabilitas marshall 

sebesar 885,2 Kg, nilai Flow sebesar 4,12 mm, nilai VIM 5,431%, VMA 

18,099%, dan VFB 70,492%. 

3. Nilai Karakteristik Marshall untuk kadar aspal optimum (KAO) semuanya 

memenuhi ketentuan sifat-sifat campuran laston AC-WC dengan nilai yang didapat 

sebesar 6,04%. 
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5.2 Saran 

Adapun saran bersadarkan penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Kiranya untuk penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan pengujian yang sama 

tetapi menggunakan jenis lapis perkerasan yang berbeda sebagai pembanding 

dengan hasil penelitian sebelumnya. 

2. Penelitian berikutnya bisa menggunakan agregat kasar lebih dari 2 jenis ukuran. 

3. Diharapkan penelitian berikutnya dapat menghindari kesalahan kecil apapun saat 

sedang melakukan penelitian. 
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